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ABSTRAK 
Masjid merupakan tempat beribadah, disamping itu masjid menjadi 
sarana berkumpul, menuntut ilmu, bertukar pengalaman, pusat dakwah. 
Masjid dimasa Rasulullah Saw selain dipergunakan untuk shalat, juga 
berfungsi sebagai  tempat beribadah, tempat pendidikan, tempat 
pembinaan jamaah, pusat dakwah dan kebudayaan, pusat kaderisasi umat, 
basis kebangkitan umat Islam. Tercapainya fungsi-fungsi masjid 
diperlukan akan adanya manajemen pendidikan di masjid, agar tersusun 
perencanaan yang baik, pelaksanaan kegaitan yang tepat, evaluasi yang 
benar, organisasi yang rapi dan mekanisme kerja yang efektif dan efisien. 
Melalui manajemen pendidikan di masjid akan terbentuk pengurus yang 
profesional serta mampu memilih dan memilah berbagai prioritas 
kehidupan, sehingga dapat tercipta kegiatan jamaah berbasis pendidikan. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan 
implementasi manajemen masjid Syarif Saripan Makamhaji tahun 2016 
dan pengaruhnya terhadap pembinaan akhlak remaja.Penelitian ini 
termasuk jenis penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 
kualitatif.Adapun pengumpulan data menggunakan metode wawancara, 
observasi dan dokumentasi.Sedangkan sumber data berasal dari data 
primer dan skunder.Data primer merupakan data yang diambil dari sumber 
pertama dilapangan.Dalam penelitian ini sumber data primer yang 
digunakan adalah observasi pada kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan 
di Masjid Syarif.Sedangkan sumber data sekunder merupakan data yang 
diperoleh dari sumber kedua.Dalam penelitian ini sumber data skunder 
adalah wawancara terhadap pengurus Masjid Syarif.Sedangkan metode 
analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif yakni dalam 
bentuk narasi atau paragraf dan bukan berupa angka-angka melalui proses 
pengumpulan data, reduksi data, dan display data. Selanjutnya ditarik 
kesimpulan dengan metode induktif yaitu cara berpikir yang berangkat 
dari lapangan kemudian dirumuskan kesimpulan yang memiliki kekhasan 
atau keunikan.  
Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa manajemen pendidikan non formal di masjid dalam upaya  
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dari lapangan kemudian dirumuskan kesimpulan yang memiliki kekhasan 
atau keunikan.  
Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa manajemen pendidikan non formal di masjid dalam upaya 
pembinaan akhlak remaja merupakan suatu proses pencapaian tujuan 
melalui diri sendiri dan orang lain. Manajemen masjid dalam upaya 
pembinaan akhlak remaja terdiri dari beberapa unsur, yaitu seni dan ilmu, 
alat untuk melakukan proses pengelolaan sumber daya dan dana dan 
2 
 
mekanisme fungsional. Mekanisme fungsional sendiri  terdiri dari 
planing, organizing, humanizing, actuating, controling, integrating, 
evaluating. Unsur-unsur ini dijalankan oleh takmir masjid dalam rangka 
untuk mencapai tujuan dari pembinaan akhlak remaja dengan 
mengadakan kegiatan-kegiatan masjid yang berbasis pendidikan non 
formal. 
  
Kata kunci: Manajemen masjid dan pembinaan akhlak remaja 
 
ABSTRACT 
 The mosque is a place of worship, a mean of gathering, studying, 
experience exchange, and a centre of dakwah. The mosque in Rasulullah 
SAW era, beside it was used to pray, also served as a place of worship, a 
place of education, fostering jama’ah, a centre of dakwah and culture, a 
centre of community regeneration, and a base of the revival of the 
muslims. Mosque management education is needed to achieve the 
functions of mosque,  to make a good structured planning, to implement 
appropriate activities, to give a good evaluation, to have a neat 
organization and effective also efficient working mechanism. Through the 
mosque management education will be formed a professional committee 
who are able to select and sort the various priorities of life, so that the 
congregation activitiesbased on educationcan be created. 
 The objectives of this research are to describe the implementation 
and the influence of educational management ofSyarifMosque at Saripan 
Makamhaji to the development of adolescent moral. The methods used in 
collecting data are interview, observation, and documentation. Meanwhile, 
the data sourcesare primary and secondary data. Primary data are taken 
from the first source in the field. In this research, primary data source used 
is the observation of the events held in Syarif Mosque at Saripan 
Makamhaji, and secondary data are taken from the second source. 
Secondary data here are gained from the interview with the board of the 
mosque. The method used to analyze the data is descriptive qualitativeone, 
that is in the form of naration or paragraph not number. The processes of 
analyzing data are through data collection, data reduction, and data 
display. Furthermore, the conclusion is taken by using inductive method 
that starts from the field then formulation conclusion of uniqueness. 
 Based on analyzing the data, it can be concluded that mosque 
education management for enhancing the adolescent moral is a process of 
achieving goals through thamselves and others. Mosque education 
managementfor enhancing the adolescent moral consists of several 
elements, such as art and science, which are the tools to make the process 
of resource and financialmanagement also functional.Functional 
mechanism itself consists of planning, organizing, humanizing, actuating, 
controlling, integrating, evaluating. These elements are run by 
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mosqueboard in order to achieve the goal of fostering moral of 
adolescents by organizing mosques activities based on non-formal 
education. 
 
Keywords: mosque management and fostering morals of adolescents 
 
1. PENDAHULUAN 
   Masjid merupakan tempat beribadah umat Islam.Masjid 
mengalami perkembangan yang pesat, baik dalam bentuk bangunan maupun 
fungsi dan peranannya. Hampir dapat dipastikan, dimana komunitas umat 
Islam berada, disitu ada masjid. Masjid telah menjadi sarana berkumpul, 
menuntut ilmu, bertukar pengalaman, pusat dakwah disamping menjadi 
tempat beribadah.1 Masjid dimasa Rasulullah Saw selain dipergunakan untuk 
shalat, juga berfungsi sebagai  tempat beribadah, tempat pendidikan,  tempat 
pembinaan jamaah, pusat dakwah dan kebudayaan, pusat kaderisasi umat, 
basis kebagkitan umat Islam.  
   Tercapainya fungsi-fungsi Masjid diperlukan akan adanya 
manajemen pendidikan di masjid, agar tersusun perencanaan yang baik, 
pelaksanaan kegaitan yang tepat, evaluasi yang benar, organisasi yang rapi 
dan mekanisme kerja yang efektif dan efisien. Melalui menajemen masjid 
akan terbentuk pengurus yang profesional serta mampu memilih dan memilah 
berbagai prioritas kehidupan, sehingga dapat tercipta kegiatan ja’maah 
berbasis pendidikan.2 
   Pembinaan  remaja bisa dilakukan dengan berbagai cara dan 
sarana, salah satunya melalui pendidikan dimasjid. Melalui pendidikan di 
masjid mereka memperoleh lingkungan yang islami serta dapat 
mengembangkan kreatifitasnya.Pendidikan di masjid tidaklah muncul begitu 
saja. Berawal dari usaha-usaha menyelenggarakan kegiatan kemasjidan. 
   Kemajuan masjid tergantung pada keadaan umat Islam. Apabila 
banyak umat islam yang mau memakmurkan masjid, maka masjid tersebut 
                                                           
1
 Siswanto, Organisasi Remaja Masjid  (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2005), hlm.26. 





bisa dikatakan mengalami kemajuan, dan apabila masjid tersebut sepi dari 
umat islam maka masjid tersebut mengalami kemunduran. Jadi dapat 
disimpulkan bahawasanya kemajuan umat islam tergantung pada mereka mau 
tidaknya memakmuran masjid. Hal ini diperjelas dalam QS At-Taubah ayat 
18: 
 َﻣ ِ ا َﺪ	ِﺎَﺴَﻣ ُﺮُﻤَْﻌﻳ ﺎَﻤ ﻧ

ا َ ا ﻻ

ا َﺶ َْﳜ َْﻢﻟَو َةَﰷ ﺰﻟا َٓﰏَو َةَﻼ ﺼﻟا َمَﺎﻗ$َو ِﺮِٓﺧ&ْا ِمْﻮَْﻴﻟاَو ِ )ِ َﻦَٓﻣ ْﻦ  ۖ◌ 
﴿ َﻦ.َِﺪﺘْﻬُْﻤﻟا َﻦِﻣ اُﻮﻧﻮَُﻜ. ن$ َﻚِﺌ 5ـ َ ﻟو7 َٰﴗََﻌﻓ١٨ ﴾ 
Artinya: 
“Hanyalah orang yang memakmurkan masjid-masjid Allah dan hari 
kemudian serta tetap menegakkan sholat, menunaikan zakat dan tidak 
takut kecuali kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan 
termasuk golongan orang-oarng yang mendapat petunjuk”. 
Berdasarkan ayat diatas,  memberikan penekanan bahwa pembangunan 
masjid merupakan manifestasi keimanan dan hanya orang yang berimanlah yag 
sanggup memakmurkan masjid. Jadi, masjid yang tidak makmur dan sepi 
merefleksikan keimanan umat islam dilingkungannya.3 Untuk itu, bagaimana 
mendidik manusia supaya menjadi benar dan bertaqwa, serta melalui prasarana 
apa yang digunakan. 
Masjid bagi orang-orang yang beriman bagaikan air dengan ikan 
karena itu masjid dapat didefinisikan sebagai bangunan yang didirikan oleh 
orang-orang yang beriman, tempat mereka melaksanakan ibadahnya semata-mata 
untuk mencari rida Allah. Perkataan masjid dalam arti sempit terkait dengan 
tempat persujudannya menyembah Allah Swt, pencipata alam semesta. Tetapi 
secara operasional masjid yang dilaksanakan Rasulullah adalah sebagai pusat 
pembinaan umat yang sangat optimal sehingga dapat memberikan hasil yang 
optimal pula.4 Oleh sebab itu segala sesuatu harus memiliki manajemen dengan 
                                                           
3Supardi dan Teuku Amiruddin, Manajemen Masjid dalam Pembangunan Masyarakat 
(Yogyakarta: UII Press, 2001), hlm. 4. 
4Ibid, hlm. 8. 
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baik. Bila tidak, akan menghasilkan hal-hal yang kurang optimal  atau bahkan 
kemungkinan besar melenceng dari tujuan utama.5 
Secara operasional manajemen adalah kegiatan yang menggunakan 
perangkat yang meliputi unsur dan fungsi-fungsinya untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Fungsi manajemen itu sendiri adalah forecasting, planing, 
organizing, staffing, directing, leading, motivating, coordinating, controlling, 
reporting.6  Melalui manajemennnya, diharapkan masjid mampu dekat dengan 
umat Islam sekaligus mampu mendidik umat islam melalui kegiatan-
kegiatannya.  
Manajemen masjid merupakan proses pencapaian tujuan melalui diri 
sendiri dan orang lain. Didalamnya terkandung proses ketauladanan dan 
kepemimpinan yang melibatkan semua potensi umat dalam membina kehidupan 
masyarakat. Dalam melaksanakan manajemen masjid.Manajemen masjid yang 
baik, pada hakikatnya harus terdapat fungsi-fungsi dalam manajemen itu sendiri. 
Di Desa Saripan Makamhaji mayoritas penduduknya beragama Islam, 
diantara mereka terdapat jumlah  remaja yang cukup besar. Masjid Syarif 
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan guna membina akhlak remaja. Tujuan dari 
kegiatan tersebut adalah pembentukan remaja muslim yang bertaqwa. Kegiatan-
kegiatan yang diadakan di Masjid Syarif, berperan sebagai wadah pendidikan 
non formal bagi remaja Islam dimasayarakat Desa Saripan Makam Haji, 
Kartasura, Sukoharjo. Oleh sebab itu agar pembinaan akhlak remaja berlangsung 
optimal diperlukan manajemen pendidikan yang maksimal agar menghasilkan 
kegiatan-kegiatan yang bermanfaat bagi remaja itu sendiri. 
Bertitik tolak dari uraian di atas, penulis ingin mengetahui lebih lanjut 
terkait PEMBINAAN AKHLAK REMAJA MELALUI MANAJEMEN 
PENDIDIKAN NON FORMAL (STUDI EMPIRIK DI MASJID SYARIF, 
DESA SARIPAN, KELURAHAN MAKAMHAJI, KECAMATAN 
KARTASURA, KABUPATEN SUKOHARJO, TAHUN 2016) 
 
                                                           




2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field 
Research). Penelitian lapangan merupakan penelitian yang secara intensif 
menggambarkan latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi 
lingkungan suatu unit sosial yang terdiri dari individu, kelompok, 
lembaga, masyarakat.7 Dengan demikian data dan informasi yang diambil 
dari penelitian ini diperoleh dari lapangan.Adapun data yang diambil dari 
lembaga pendidikan non formal yaitu Masjid Syarif. 
Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif.  Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian 
dan pemahaman berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu 
fenomena sosial dan masalah manusia.8 Data yang diperoleh adalah data 
kualitatif yakni data yang tidak angka, tetapi berbentuk kata, kalimat atau 
gambar atau bagan.9 
Teknik pengumpulan data dan informasi penelitian menggunakan 
metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis data 
dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Kemudian ditarik 
kesimpulan dengan metode induktif yaitu cara berpikircara berpikir yang 
berangkat dari lapangan kemudian dirumuskan kesimpulan yang memiliki 
kekhasan atau keunikan. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Gambaran Umum Masjid Jami’ Syarif  
3.1.1 Sejarah Masjid Jami’ Syarif 
Masjid Jami’ Syarif adalah  nama masjid yang terletak di 
Saripan, Makamhaji, Kartasura. Masjid Jam’ Syarif merupakan  
masjid yang didirikan oleh keraton kasunanan Surakarta. Namun 
dalam perjalanannya keraton kurang bisa merawat masjid 
                                                           
7Sumadi Suryabarata, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2016) hlm. 
80. 





tersebut.Akhirnya ditangani oleh orang kampung Saripan.10 
Masjid Jami’ Syarif merupakan masjid terbesar dan tertua 
dikelurahan Makamhaji. Masjid ini merupakan bangunan tertua 
yang ada di Saripan yang masih kokoh sampai sekarang. 
Nama Masjid Jami’ Syarif mengacu pada nama Eyang 
Syarif. Beliau adalah tokoh ulama dari  abad ke 19 pada masa 
pemerintahan Pakubuwono ke V dan VI pada zaman Belanda. 
Makamnya berada di belakang masjid Syarif. Eyang Syarif 
nama aslinya adalah Muhammad Syarif Al-Hadad, merupakan 
saudara dari Al Habib Hasan Al-Hadad  yang terkenal dengan 
Mbah Priok (Makamnya di Tanjung Priok). Eyang Syarif 
merupakan guru spriritual dari Pakubuwono V dan VI serta 
pihak Keraton Kasunan menyebutnya Eyang Syarif dari 
Hadramaut. 
Tahun berapa Masjid Jami’ Syarif dibangun tidak 
diketahui secara pasti. Mungkin juga setelah Eyang Syarif 
berdomisili di Saripan masjid itu kemudian dibangun. 
Sebagaimana diketahui Eyang Syarif merupakan penasehat 
spiritual Pakubuwono V dan VI. Pakubuwono V memerintah 
pada periode yang singkat yaitu 1820-1823 M, Sedangkan 
Pakuwono VI memerintah pada periode 1823-1830 M. 
Pakubuwono VI turun tahta karena ditangkap oleh Belanda dan 
dibuang ke Ambon. Dengan demikian Masjid Syarif boleh jadi 
dibangun pada masa Pakubuwono V atau VI, yang berarti 
sekitar tahun 1820 sampai 1830 Masehi atau abad ke 19. 
Kepengurusan masjid Jami' Syarif dilaksanakan oleh 
suatu takmir masjid.Di kampung Saripan ketua takmir masjid 
merupakan posisi yang terpandang, karena ketua takmir masjid 
dianggap memiliki ilmu dan wawasan keagamaan yang tinggi 
                                                           
10Wawancara dengan Wakil ketua Masjid Syarif, 13 Januari 2017,  Pukul 16.00 WIB 
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dan bijaksana, sehingga mampu memberikan pertimbangan 
keagamaan.11 
3.1.2 Letak Geografis Masjid Jami’ Syarif 
Masjid Jami’ Syarif terletak di Desa Saripan Rt 02 Rw 
012 Makamhaji kecamtan Kartasura, kabupaten Sukoharjo. 
Adapun batasannya yaitu: 
a. Sebelah selatan berbatasan dengan perumahan penduduk  
b. Sebelah timur berbatasan dengan pondok Hajjah Nuriyah 
Shabran-UMS dan rumah penduduk. 
c. Sebelah barat berbatasan dengan rumah penduduk dan 
makam (kuburan) 
d. Sebelah timur berbatasan dengan Madrasah Diniyah 
Awaliyah, Kantor Madrasah, Kantor Sekretariat masjid 
Syarif dan Pos Kesehatan Pesantren (POSKESTREN) dan 
perumahan penduduk. 
Letak geografisnya sangat strategis karena dilingkungan 
sekitar masjid terdapat bangunan rumah penduduk, Taman 
Pendidikan al-Qur’an (TPA), Madrasah Diniyah Awaliyah dan 
pos kesehatan (POSKESTREN).Sehingga secara otomatis 
lingkungan masjid sangat erat hubungannya dengan pendidikan 
baik pendidikan formal maupun non formal.12 
3.1.3 Visi dan Misi Masjid Jami’ Syarif  
3.1.3.1 Visi: 
Menjadi baitullah yang penuh berkah dan pusat 
pemperdayaan untuk menuju ‘IzzulIslām wal muslimīn.13 
3.1.3.2 Misi: 
1) Mengolah masjid sebagai pusat ibadah, pusat ilmu, 
dan pusat peradaban Islam. 
                                                           
 
11Dokumen Masjid Syarif Saripan Manakamhaji tahun  2014 
12Observasi pada tanggal  23 Januari 2017 
13Dokumen Masjid Syarif Saripan Manakamhaji tahun  2014 
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2) Mengembangkan manajemen masjid yang bersih, 
berwibawa dengan sistem organisasi yang kokoh  dan 
tertib. 
3) Menyelenggarakan pembinaan umat yang melahirkan 
khaira ummah. 
4) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan non formal Islami 
yang unggul dalam melahirkan generasi berilmu dan 
berakhlak mulia. 
5) Menyelenggarakan pembinaan aqidah, ibadah, akhlak dan 
muamalah pada masyarakat  di sekitar masjid. 
6) Menyelenggarakan pembinaan kesehatan-kesejahteraan dan 
pemberdayaan ekonomi umat. 
7) Menciptakan kebersihan, keamanan dan kenyamanan 
masjid beserta lingkungannya.14 
3.1.4 Tujuan 
Adapun tujuan dari manajemen masjid itu sendiri adalah 
untuk membentuk remaja yang memilki akhlakul  karimah, 
terampil dan mampu menatap masa depan.15 
3.1.5 Struktur Organisasi Takmir Masjid Jami’ Syarif 
Takmir merupakan organisasi yang mengurusi kegiatan 
yang ada hubungannya dengan masjid, baik dalam membangun, 
membantu, merawat dan memakmurkannya.Termasuk dalam hal 
memberikan peningkatan pendidikan Islam yang berbasis 
masyarakat oleh sebab itu takmir masjid memiliki peranan yang 
sangat penting dalam segala aktivitas yang berlangsung. Adapun 
susunan pengurus masjid Syarif tahun 2014-2016 sebagai 
berikut:16 
                                                           
14Dokumen Masjid Syarif Saripan Manakamhaji tahun  2014 
15Wawancara dengan Wakil ketua Masjid Syarif, 13 Januari 2017, Pukul 16.00 WIB  
16Dokumen  Masjid Syarif Saripan Manakamhaji tahun  2014 
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(K3) 
Koordinator : H. M. Basuki Ilyas 
e. Departemen Sosial Kemasyarakatan dan Kesejahteraan Umat 
Koordinator : Sugiyo, S. Ag 
f. Departemen Nisa’iyyat dan Pemberdayaan Muslimah 
Koordinator : Dra. Hj. Sri Hartatik Nurhadi 
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3.1.6 Deskripsi Tugas Struktur Organisasi Takmir Masjid Jami’ 
Syarif 
3.1.6.1 Dewan penasehat
1) Memberikan pertimbangan kepada pengurus takmir masjid
dalam pelaksanaan tudas dan pengembangan masjid, baik
diminta atau tidak.
2) Memberikan nasehat kepada takmir dalam hal
kebijaksanaan dan kegiatan ketakmiran yang kurang atau
tidak sesuai dengan visi misi kemasyarakatan.
3.1.6.2 Ketua
1) Merumuskan dan merencanakan kebijakan penyelenggaraan
ketakmiran.
2) Memimpin dan menggerakkan unit-unit organisasi sesuai
tugas pokok dan fungsi masing-masing.
3) Mengawasi dan mengendalikan pelaksanaan tugas dari unit-
unit organisasi ketakmiran.
4) Mewakili organisasi baik ke luar maupun ke dalam.
3.1.6.3. Wakil Ketua
Wakil Ketua I
1) Mewakili tugas ketua apabila berhalangan dalam
melaksanakan tugasnya.
2) Melaksanakan koordinasi pelaksanaan kegiatan 
kesekretariatan, dan bendahara.
3) Melaksanakan pemantauan dan koordinasi pelaksanaan
kegiatan departemen:
a) Pedidikan dan kaderisasi
b) Informasi dan komunikasi
Wakil Ketua II 
1) Mewakili tugas ketua apabila berhalangan dalam
melaksanakan tugasnya.
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2) Melaksanakan pemantauan dan koordinasi pelaksanaan
kegiatan departemen:
a) Dakwah dan ubudiyah
b) Kerumahtanggaan, kebersihan, dan keamanan
c) Sosial kemasyarakatan dan kesejahtaraan umat
Wakil Ketua III 
1) Mewakili tugas ketua apabila berhalangan dalam
melaksanakan tugasnya.
2) Melaksanakan pemantauan dan koordinasi pelaksanaan
kegiatan Departemen Nisaiyyat dan pemberdayaan wanita.
3.1.6.4 Sekretaris
1) Mewakili tugas ketua dan wakil ketua apabila berhalangan
dalam melaksanakan tugasnya.
2) Bertanggung jawab dalam urusan tata usaha dan rumah
tangga masjid.
3) Menyusun program kerja ketakmiran dan penerapannya
pada unit-unit terkait.
4) Melaksanakan pengadaan dan pembinaan terhadap takmir.
Wakil Sekretaris 
1) Mewakili tugas sekretaris apabila berhalangan dalam
melaksanakan tugasnya.
2) Membantu pelaksanaan tugas sekretaris, khususnya dalam
pelaksanaan tugas kesektariatan
3.1.6.5 Bendahara
1) Melaksanakan urusan pengelolaan keuangan dan
perbendaharaan.
2) Melaksakan urusan perencanaan anggaran keuangan.
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Wakil Bendahara 
1) Mewakili tugas bendahara apabila berhalangan dalam
melaksanakan tugasnya.
2) Membantu pelaksanaan tugas bendahara, khususnya dalam
pelaksanaan keuangan dan perbendaharaan.
3) Departemen Pendidikan, Pelatihan dan Kaderisasi
4) Melaksanakan pengawasan, pembinaan dan pengembangan
bidang pendidikan: madrasah awaliyah, bimbingan al-
Qur’an dan hadis.
5) Melaksanakan kegaiatan kaderisasi, pelatihan, dan
pembinaan remaja masjid.
3.1.6.6 Departemen Dakwan dan Ubudiyah
1) Melaksanakan urusan pengajian dan dakwah.
2) Melaksanakan urusan peribadatan.
3) Melaksanakn pembinaan remaja dan kesenian islami.
4) Melaksanakan koordinasi kegiatan imam, khotib dan
muazin masjid.
3.1.6.7 Departemen Humas, Informasi dan Pustaka
1) Melaksanakan urusan pendataan (pengurus, jamaah,
penceramah, majelis taklim dll) serta dokumentasi dan
informasi.
2) Melaksanakan urusan kehumasan dan keprotokolan.
3) Melaksanakan urusan pengelolaan situs internet masjid
4) Merencanakan dan melaksanakan kerja sama antar masjid
dan instansi lainnya.
5) Melaksanakan pengelolaan perpustakaan masjid.
3.1.6.8 Departemen Kerumahtanggan, kebersihan, dan keamanan
1) Melaksanakan perencanaan, pembangunan dan 
pengembangan masjid.
14 
2) Melaksanakan pemeliharaan, kebersihan, keamanan dan
keindahan lingkungan masjid.
3) Melakasanakan pemeliharaan dan pemanfaatan sarana
audio visual dan alat elektronik lainnya.
4) Melaksanakan urusan perlengkapan dan inventarisasi
barang.
3.1.6.9 Departemen Sosial Kemasyarakatan dan Kesejahteraan Umat
1) Melaksanakan urusan bakti soaial yang berkaitan dengan
kesehatan masayarakat, khitanan, bencana alam dll.
2) Menyantuni fakir miskin, janda, dll.
3) Membantu penyaluran dana ZIS
4) Melaksanakan pelayanan dan pemeriksaan kesehatan
5) Melaksanakan pemberdayaan ekonomi umat.
3.1.6.10 Departemen Nisa’iyyat dan Pemberdayaan Muslimah
1) Melaksanakan pengajian dan majelis taklim khususnya ibu-
ibu.
2) Melaksanakan pembinaan ketrampilan dan kewirausahaan
muslimah.
3) Pengembangan kegiatan kewanitaan.17
3.1.7 Program Kerja Masjid Jami’ Syarif (Terlampir) 
3.1.8 Sarana dan Prasarana 
Setiap kegiatan dari organisasi tidak akan berjalan 
dengan baik tanpa didukung dengan adanya sarana dan 
prasarana yang baik. Dan sampai saat ini masjid Syarif memiliki 
beberapa perlengkapan dan peralatan seperti: 
3.1.8.1 Bangunan




17Wawancara dengan sekretaris Masjid Syarif, 18 Januari 2017,  Pukul 16.00 WIB 
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3) Tempat wudhu pria dan wanita
4) Gudang
5) Toilet pria dan wanita
6) Rak sepatu, sandal dan lain-lain18
3.1.8.2 Perlengkapan dan Peralatan
Daftar Inventaris Masjid Syarif Saripan Makamhaji
No Nama Barang Jumlah Keterangan 
1. Sajadah 2 buah Baik 
2. Tikar 12 buah Baik 
3. Lemari kaca 3 buah Baik 
4. Karpet 23 buah Baik 
5. Papan keuangan 
bulanan 
2 buah Baik 
6. Papan keuangan 
triwulan 
2 buah Baik 
7. Papan pengumuman 1 buah Baik 
8. Tempat Al-Qur’an dan 
mukenah 
1 buah Baik 
9. Jam dinding 1 buah Baik 
10. Kotak amal besar/kecil 4 buah Baik 
11. Kipas angin 8 buah Baik 
12. Salon 6 buah Baik 
13. Mimbar 2 buah Baik 
14. Salon besar/kecil 6 buah Baik 
15. Mix dan werelles 3 buah Baik 
18Observasi pada tanggal 23 Januari, pukul 16.00 WIB 
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3.1.9 Daftar Remaja Masjid Syarif 
Didesa Saripan Makamhaji terdapat remaja yang tinggal 
menetap di Saripan Makamhaji. Adapun daftar namanya sebagai 
berikut:19 
No Nama Remaja Umur 
1. Asnawi 18 Tahun 
2. Yuli 19 Tahun 
3. Aulia Nur Rahmawati 16 Tahun 
4. Agung N 12 Tahun 
5. Dewi Rahma 14 Tahun 
6. Dewi Ayu 14 Tahun 
7. Fadhol Muttaqin 13 Tahun 
8. Abdullah Assikin 13 tahun 
3.2 Manajemen Pendidikan Masjid Syarif dan Pembinaan Akhlak 
Remaja  
3.2.1 Manajemen Pendidikan Masjid Syarif 
Dalam mengimplementasikan manajemen masjid, 
diperlukan langkah-langkah agar pembinaan akhlak remaja 
berjalan secara maksimal. Langkah-lagkah tersebut diantaranya: 
3.2.1.1 Planning (perencanaan)
 Perencanaan dimulai dengan mengadakan rapat kerja, yang 
diserahkan kepada kepala  departeman, dan secara rutin 
mengadakan rapat setiap dua bulan sekali, rapat khusus, rapat 
pleno guna membahas kegiatan diantaranya pengajian malam 
19Wawancara dengan remaja Masjid Syarif, 23  Januari 2017, Pukul 16.00 WIB 
8. Ridwan 13 Tahun 




11. Azka 13 Tahun 
12 Halimah 14 Tahun 





Ahad, madrasah diniyah, tadarus Al-Qur’an,  pengajian malam 
Jum’at, panitia perlombaan, kultum ba’da magrib, 3T (Taḥsīn, 
Tajwīd, Taḥfīz), kegiatan olahraga, hadroh, tablig akbar.20 
3.2.1.2 Organizing (organisasi)
Pengurus Masjid Syarif berperan dalam membina 
akhlak remaja mengelompokkan kegiatan-kegiatan kemasjidan 
dan menetapkan para pelaksana yang berkompeten dalam 
bidangnya, diantaranya :21 
NO Kegiatan Kemasjidan Penanggung Jawab 
1. Pengajian Malam Ahad Pak Marwagus 
2. Madrasah Awaliyah Pak Muhammad Widodo 
3. Tadarus Al-Qur’an Asnawi 
4. Pengajian Malam Jum’at Furqon Mawardi 
5. Kultum Ba’da Magrib Furqan Mawardi 
6. Taḥsīn, Tajwīd, Taḥfīz Mursalin 
7. Panitia Perlombaan Asnawi 
8. Kegiatan Hadroh Asnawi 
9. Kegiatan Olahraga Asnawi 
10. Tablig Akbar Syamsul Hidayat 
3.2.1.3 Humanizing (pemberdayaan potensi SDM)
Di masjid Syarif dalam memberdayakan potensi 
SDM, upaya pembinaan akhlak remaja melakukan 
diantaranya melalui beberapa kegiatan seperti rapat rutin, 
diskusi, sosialisasi, pengajian rutin malam Ahad, madrasah 
awaliayah, tadarus Al-Qur’an, pengajian malam Jum’at, 
panitia lomba, kultum ba’da magrib, tadarus Al-Qur’an, 3T 
20Wawancara dengan Wakil ketua Masjid Syarif, 13 Januari 2017, Pukul 16.00 WIB 
21Ibid  
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(Taḥsīn, Tajwīd, Taḥfīz), kegiatan olahraga, dan tablig 
akbar22 
3.2.1.4 Actuating (penggerakan)
Masjid Syarif telah menjadi poros kegiatan satu 
Rukun Warga (RW) yang terdiri dari lima Rukun Tangga 
(RT), oleh sebab itu sudah menjadi turun temurun orang tua 
hingga anak-anak mereka mengikuti kegiatan di Masjid 
Syarif. Dalam pembinaan akhlak remaja, orang tua ikut 
berpartisipasi dalam mendorong anak-anak mereka agar 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh 
masjid23 
3.2.1.5 Controling (pengendalian)
 Dalam melakukan control (pengendalian) dalam 
rangka upaya pembinaan akhlak remaja, takmir Masjid 
Syarif saling melakukan koordinasi, dan  bertanya dari 
masing-masing kepala bidang terhadap program-progam 
dalam rangka pembinaan akhlak remaja. Adapun program-
programnya seperti pengajian rutin malam Ahad, madrasah 
awaliyah, tadarus Al-Qur’an, pengajian malam Jum’at, 
panitia lomba, kultum ba’da magrib, tadarus Al-Qur’an, 3T 
(Taḥsīn, Tajwīd, Taḥfīz).24 
3.2.1.6 Integrating (penyatupaduan)
Penyatupaduan (Integrating) dilaksanakan melalui 
rapat bersama, untuk keputusan yang paling banyak 
dipilih, itulah keputusan yang digunakan baik itu 
keputusan yang akan digunaklan dalam pembinaan akhlak 
remaja atau yang lainnya. 
3.2.1.7 Evaluating (evaluasi)
22Ibid  
23Wawancara dengan Wakil ketua Masjid Syarif, 13 Januari 2017,  Pukul 16.00 WIB 
24Wawancara dengan Wakil ketua Masjid Syarif, 13 Januari 2017, Pukul 16.00 WIB 
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Evaluasi dilaksanakan ketika rapat dua bulan 
sekali, yang bertujuan menilai program-program yang telah 
berjalan dan yang belum bisa berjalan.25Program masjid 
yang telah berjalan diantaranya pengajian rutin, pengajian 
remaja, kajian tafsir Al-Qur’an, kultum, Taḥsīn, Tajwīd, 
Taḥfīz, madrasah awaliyah, tadarus Al-Qur’an.Adapun 
program masjid yang belum berjalan diantaranya kajian 
kontemporer, dan pengajian PHBI. Adapun kegiatan yang 
belum berjalan, takmir Masjid Syarif akan menyusun 
perencanaan agar kegiatan tersebut dapat berjalan. 
3.2.2 Pembinaan Akhlak Remaja 
Manajemen masjid yang terlah disusun, 
diimplementasikan dalam upaya pembinaan akhlak remaja dengan 
cara mengadakan kegiatan-kegiatan yang diformat dalam 
pendidikan non formal. Adapun kegiatan-kegiatanya  sebagai 
berikut: 
3.2.2.1 Pengajian Malam Ahad
Pengajian rutin ini dilaksanakan setiap malam sabtu 
pukul 19.30. Pengajian rutin ini diikuti oleh Bapak-bapak, Ibu-
ibu, Pemuda-pemudi dari masyarakat  desa Saripan makamhaji 
dan warga sekitar. Adapun materi yang dibahas adalah tentang 
hadis, aqidah, akhlak dan muamalah. Metode yang digunakan 
dalam pengajian adalah metode ceramah, tanya jawab, diskusi 
dan dibantu dengan alat, media (LCD).26 Kegiatan ini 
mengajarkan kepada para remaja tentang akhlak kepada Allah 
melalui ilmu-ilmu agama seperti tafsir al-Qur’an, hadis, aqidah, 
akhlak, dan muamalah dll.27 
Daftar Pemateri Pengajian di Masjid Syarif: 
25Ibid  
26Wawancara dengan ketua Masjid Syarif , 6  Januari 2017,  Pukul 16.00 WIB 
27Wawancara dengan remaja Masjid Syarif, 23 Januari 2017, Pukul 16.00 WIB
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No Daftar Pemateri Materi 
1. Ustad Syamsul Hidayat Tafsir Al-Qur’an 
2. Ustad Marwagus Hadis 
3. Ustad Muh Widodo Akhlak 
4. Ustad Ari Anshori Tafsir Al-Qur’an 
5. Ustad Norhadi Muamalah 
6. Ustad Syaroni S.R Aqidah 
3.2.2.2 Madrasah Awaliyah
Madrasah yang yang diadakan setiap hari, kecuali hari 
jum’at pukul 16.00 WIB.Madrasah ini menggunakan 
kurikulum khusus yang mengacu pada kemenang dan sudah 
terdafar di kementrian agama. Adapun materi yang diajarkan 
aqidah, akhlak, Qur’an hadis, Baca Tulis Al-Qur’an fiqih, 
bahasa arab dengan pemateri berasal dari para tokoh agama dan 
remaja dilingkungan sekitar. Terdapat empat kelas yang satu 
kelasnya terdiri dari 20 santri. Adapun pesertanya berasal dari 
dalam maupun luar desa. Kegiatan ini mengajarkan bagaimana 
para remaja mengamalkan ilmu ke orang lain.28 
3.2.2.3 Tadarus Al-Qur’an
Tadarus dilakukan setelah ba’da magrib, di salah satu 
rumah warga. Adapun pesertanya adalah anak-anak yang 
berjumlah kurang lebih 15 anak, remaja sendiri ikut andil 
28Wawancara dengan remaja Masjid Syarif, 23 Januari 2017, Pukul 16.00 WIB
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dalam mengajari anak-anak belajar iqro’.29 Dilaksanakan setiap 
hari kecuali malam ahad libur. Kegiatan ini mengajarkan 
bagaimana para remaja mengamalkan ilmu ke orang lain, 
dengan mengajarkan ilmu baca tulis Al-Qur’an.30 
3.2.2.4 Pengajian Malam Jum’at
Pengajian khusus remaja yang dilakukan dimasjid 
merupakan salah satu bentuk untuk meningkatkan keimanan, 
keilmuan, dan amal shaleh.Adapun tujuannya untuk 
membentuk remaja Islam pengemban dakwah.Remaja masjid 
Syarif mengadakan kajian tentang keislaman, ilmu sosial, dan 
pelatihan leadership (kepemimpinan) yang diadakan setiap 
malam jum’at (ba’da isya’ pukul 20.00-selesai) yang diikuti 
para remaja.31Adapun pematerinya berasal dari para santri 
Sobron dan para tokoh agama di masyarakat sekitar.Adapun 
sistematika pemgajiannya diawali dengan pembukaan, 
pembacaan ayat suci Al-Qur’an secara bergilir oleh peserta, 
inti, penutup.32 Kegiatan ini mengajarkan kepada para remaja 
akhlak sesama muslim melalui materi ilmu sosial dan 
kepemimpinan.33 
3.2.2.5 Panitia Perlombaan
Remaja ikut andil dalam berbagai acara perlombaan 
diantaranya lomba 17 Agustus, kegitan bulan Ramadhan, 
lomba waktu liburan sekolah. Dalam hal ini remaja berlatih 
tanggung jawab dalam menyelenggarakan suatu kegitan. 
Kegiatan ini mengajarkan para remaja untuk melaksanakan 
amanah untuk menyelenggarakan perlombaan.34 
29Ibid 
30Ibid
31Wawancara dengan wakil ketua Masjid Syarif, 13 Januari 2017, Pukul 16.00 WIB 




3.2.2.6 Kultum Ba’da Magrib
Kultum ba’da magrib ini diadakan tiga kali dalam 
seminggu (hari Senin, Rabu, dan Jum’at).Penanggung jawab 
Furqan Mawardi. Sedangkan penceramahnya dari mahasantri 
Pondok Hajjah Nuriyah Shabran.Kegiatan ini mengajarkan 
kepada para remaja untuk istiqomah dalam mengikuti kultum 
ba’da magrib.35 
3.2.2.7 Taḥsīn, Tajwīd, Taḥfīz (3 T)
Bimbingan membaca Al-Qur’an diadakan setiap hari 
Sabtu (ba’da Isya pukul 20.00-22.00 WIB), dengan 
penanggung jawab Mursalin. Adapun pesertanya berasal dari 
remaja dan masyarakat Saripan.Bertujuan agar para remaja dan 
masyarakat mengetahui tentang pentingnya pendidikan Islam 
secara mendalam yang pada dasarnya berasal dari Al-Qur’an 
dan al-Hadits.Selain itu para remaja disiapkan agar lebih 
lancar, fasih, dan mahir dalam mempersiapkan diri menjadi 
iman.36 Adapun metode  belajarTaḥsīn, Tajwīd, ustad 
membacakan ayat, kemudian peserta menirukan, dan dijelaskan 
satu per satu hukum bacaan pada ayat tersebut. Adapun metode 
belajar Taḥfīznyaadalah sambung ayat, diawali dari surat An-
Nās. Kegitan ini juga  untuk menyiapkan agar ketika acara 
Nuzulul Qur’an anak-anak dan remaja bisa ikut andil dalam 
acara khataman Al-Qur’an. Kegiatan ini mengajarkan kepada 
para remaja bagaimana belajar membaca Al-Qur’an dengan 
benar sesuai kaidah.37 
3.2.2.8 Kegiatan Hadroh
Kegiatan hadroh diadakan di halaman masjid Syarif 
satu bulan dua kali tiap hari Sabtu ba’da Isya (20.00-21.00 
WIB), bergilir dari kegiatanTaḥsīn, Tajwīd, Taḥfīz (3T), misal 
35Ibid 
36Wawancara dengan sekretaris Masjid Syarif, 18 Januari 2017, Pukul 16.00 WIB 
37Wawancara dengan remaja Masjid Syarif, 23 Januari 2017, Pukul 16.00 WIB
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kegiatan 3 T  hari Sabtu pekan pertama, hadroh hari Sabtu 
pekan kedua dan seterusnya. Diikuti oleh 15 peserta anak-anak 
dan dilatih oleh remaja sekitar.38 Kegiatan ini  mengajarkan 
akhlak remaja untuk melestarikan kebudayaan Islam.39 
3.2.2.9 Kegiatan Olahraga
Diadakan oleh remaja setiap hari Minggu, dipagi 
hari.Diikuti oleh remaja desa Saripan khususnya laki-
laki.Adapun jenis olahraganya adalah futsal, joging, out bond, 
sepeda santaidan bersih-bersih masjid dan lingkungan.Adapun 
tujuan diadakannya olahraga ini adalah agar para remaja 
memiliki jasmani yang sehat dan kuat.40 
3.2.2.10 Kegiatan Insidental (Tablig Akbar)
Kegiatan ini diadakan sekali dalam setahun yang diikuti 
oleh masyarakat Saripan dan masyarakat sekitar.Pesertanya 
dari bapak-bapak, ibu-ibu, pemuda-pemudi dan anak-anak. 
Tablig akbar ini diadakan untuk menyambut maulid Nabi, 
bulan puasa, nuzulul Qur’an dan lain sebagainya.Kegiatan ini 
mengajarkan materi-materi menyongsong bulan Ramadhan.41 
3.3 Faktor-Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Upaya 
Pembinaan Akhlak Remaja Melalui Manajemen Pendidikan 
Non Formal Di Masjid Syarif 
Berdasarkan proses manajemen masjid dalam upaya 
pembinaan akhlak remaja, ada beberapa faktor yang mendukung 
dan menghambat manajemen masjid itu sendiri, diantaranya: 
3.3.1 Faktor Pendukung
3.3.1.1 Masyarakat Semua Muslim
38Wawancara dengan Wakil ketua Masjid Syarif, 13 Januari 2017, Pukul 16.00 WIB 




Masyarakat yang semua muslim memberikan 
kemudahan pada terselenggaranya program-program dari 
manajemen masjid secara mudah leluasa. 
3.3.1.2 Adanya Pondok Hajjah Nuriyah Shabran
Adanya pondok Sobron memberikan dukungan 
pada pembinaan akhlak remaja.Para santri pondok juga 
mendapatkan tugas memberikan kultum, dalam rangka 
membina akhlak remaja. 
3.3.1.3 Banyaknya Pengelola Masjid dari Kalangan Dosen
Hal ini berpengaruh pada meningkatnya kualitas 
pendidikan yang terselenggra dimasjid karena dibina oleh 
para pendidik yang berkompeten.42 
3.3.2 Faktor Penghambat
a. Adanya perbedaan antara selera anak muda dengan orang
tua terkait program-program yang selenggarakan di masjid
b. Kurang pandainya para takmir membuat program yang
menarik minat para remaja.
c. Belum adanya program yang mengarah pada kesejahteraan
dibidang ekonomi.
d. Adanya remaja yang merantau, sehingga kurangnya
partisipasi dalam mengikuti kegiatan masjid.43
4. PENUTUP
4.1 Simpulan 
Berdasarkan data-data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi sebagaimana yang dipaparkan dalam 
BAB IV dan hasil analisis data dalam BAB V tentang manajemen 
masjid dalam upaya pembinaan akhlak remaja melalui pendidikan 
non formal, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
42Wawancara dengan Wakil ketua Masjid Syarif, 13 Januari 2017, Pukul 16.00 WIB
43Ibid  
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a. Manajemen pendidikan non formal di Masjid Syarif dalam
upaya pembinaan akhlak remaja mencakup empat hal:
pertama, seni dan ilmu ,berlandaskan visi, misi, dan tujuan
Masjid Syarif, dalam membentuk remaja yang memiliki
akhlakul karimah, terampil dan mampu menatap masa depan,
maka takmir masjid menyelenggarakan serangkaian kegiatan
diantaranya: pengajian rutin malam Ahad, madrasah
awaliyah/diniyah, tadarus al-qur’an, pengajian malam Jum’at,
panitia perlombaan, kultum ba’da Magrib,  Taḥsīn, Tajwīd,
Taḥfīz(3T), kegiatan hadroh, kegiatan olahraga, kegiatan
insidental (tablig akbar). Kegiatan-kegiatan tersebut menjadi
wadah bagi para remaja untuk menuntut ilmu serta pembinaan
akhlak bagi para remaja itu sendiri. Kedua, alat untuk
melakukan proses, di Masjid Syarif seni dan ilmu yang
digunakan dalam upaya pembinaan akhlak remaja adalah
mengadakan kegiatan-kegiatan yang didukung dengan sarana
seperti: perpustakaan, tempat wudhu pria dan wanita, gudang,
toilet pria dan wanita, rak sepatu/sandal, tikar, karpet, papan
pengumuman, al-Qur’an, mukena, kipas angin, salon mimbar,
mix dan warelles, kotak amal besar/kecil. Sarana-sarana
tersebut untuk melengkapi para remaja dalam mengikuti
kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh masjid. Ketiga,
pengelolaan sumber daya dan dana takmir Masjid Syarif
dalam  mengelola sumber daya dandana dalam upaya
pembinaan akhlak remaja, dibentuklah departemen
pendidikan dan departeman dakwah dan ubudiyah.
Departemen pendidikan memiliki tugas melaksanakan
pelatihan dan kaderisasi yang mempunyai tugas
melaksanakan pengawasan, pembinaan dan pengembangan
bidang pendidikan seperti madarasah awaliyah, bimbingan
Al-Qur’an dan hadis, melaksanakan kegaiatan kaderisasi,
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palatihan, dan pembinaan remaja masjid. sedangkan 
departemen dakwah dan ubudiyah memiliki tugas 
melaksanakan urusan pengajian dan dakwah, melaksanakan 
urusan peribadatan, melaksanakan pembinaan remaja dan 
kesenian islami, melaksanakan koordinasi kegiatan imam, 
khotib dan muazin masjid. Dalam mengimplementasikan 
tugasnya, departemen pendidikan dan departemen dakwah 
dan ubudiyah menyusun serangkaian kegiatan yang terjadwal 
demi menunjang upaya pembinaan remaja. Sedangkan dalam 
pengelolaan sumber dana adalah tugas dari bendahara, sumber 
dana Masjid Syarif diperoleh dari infak masjid dan para 
donatur tetap, dana dikelurkan sesuai besar kecilnya suatu 
kegiatan yang diselenggarakan oleh para remaja. Keempat, 
mekanisme fungsional dimulai dari perencanaan (planning), 
organisasi (organizing), pemperdayaan potensi SDM 
(humanizing), penggerakan (actuating), pengendalian 
(controlling), penyatupaduan (integrating), evaluasi 
(evaluating). Langkah-langkah dilaksanakan oleh takmir 
Masjid Syarif untuk menghasilkan produk kegiatan sebagai 
wadah pendidikan non formal untuk pembinaan akhlak 
remaja. 
b. Manajemen pendidikan non formal di Masjid Syarif dalam
upaya pembinaan akhlak remaja memberikan pengaruh pada
remaja diantaranya a) melatih remaja untuk istiqamah dalam
mengikuti kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan masjid; b)
memiliki rasa tanggung jawab terhadap amanah yang
diberikan dalam menyelenggarakan suatu kegiatan; c)
menjaga silaturahmi, dengan banyaknya kegiatan yang
terselenggarakan maka secara tidak langsung antar remaja
menjadi saling bertemu dan menjaga silaturahmi; d) belajar
toleransi,  dengan proses berjalannya berbagai macam
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kegiatan, tak dipungkiri banyak pula perbedaan pendapat 
didalamnya, oleh karena itu disitulah para remaja belajar 
untuk bertoleransi dengan remaja yang lainnya. 
c. Proses pengelolaan kegiatan di Masjid Syarif dalam upaya
pembinaan akhlak remaja melalui pendidikan non formal,
tentunya terdapat faktor pendukung dan penghambat.
Adapaun faktor pendukungnya antara lain masyarakat semua
muslim, adanya pondok Hajjah Nuriyah Shabran, banyak
pengelola masjid dari kalangan dosen. Sedangkan faktor
pengahambatnya anatara lain: adanya perbedaan antara selera
anak muda dengan orang tua terkait program-program yang
diselenggarakan di masjid, belum adanya program yang
mengarah pada kesejahteraan di bidang ekonomi, adanya
remaja yang merantau, sehingga kurangnya partisipasi dalam
mengikuti kegiatan masjid.
4.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah 
dipaparkan, ada beberapa saran diantaranya, yaitu: 
a. Kepada ketua takmir MasjidSyarif  dan ketua masing-masing
bidang dapat terus melakukan perbaikan, peningkatan dan
pengembangan terhadap kegiatan-kegitan yang memberikan
dampak akhlak yang baik bagi para remaja.
b. Kepada orang tua, bisa senantiasa mendorong dan mendukung
anaknya dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang
diselenggarakan oleh masjid, sehingga waktu sehari-harinya
tersalurkan pada hal positif.
c. Kepada remaja Masjid Syarif Saripan Makamhaji, lebih bisa
menerima dan merespon kegiatan-kegiatan yang diselenggrakan
oleh masjid dan berperan aktif dalam berbagai kegiatan serta
bisa memberi masukan dari berbagai kegiatan yang telah
berjalan.
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d. Kepada takmir Masjid Syarif, dapat menyelenggarakan kegiatan
yang menarik bagi para remaja, agar remaja tidak merasa bosan
saat mengikuti berbagai kegiatan di masjid.
e. Kapada takmir Masjid Syarif, dapat mendirikan koprasi agar bisa
terciptanya program yang mengarah pada bidang ekonomi.
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